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environmental transparency and accountability. This
research adopts a systematic literature review (SLR)
PRISMA, focusing on peer-reviewed articles published
between 2015-2025. The findings indicate that an
effective audit committee and an active board of
directors can enhance the quality of carbon emission
disclosures.  Gender diversity, particularly  the
mvolvement of women in key governance positions, is
found to positively influence corporate environmental
commitment.  Moreover, the strategic  and
envir Ily oriented impl n of CSR also
contributes to broader carbon emission disclosure
practices. This study offers theoretical contributions by
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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran komite audit, dewan direksi, keragaman gender, dan corporaie
social :erpmmbihrv (CSR) terhadap pen&unbkdpan emisi karbon pada perusahaan manufaktur di Indonesia.
Pengungkapan emisi karbon semakin penuna seiring meningkatnya fEkdl]dl] Eluhdl terhadap transparansi dan
akuntabilitas lingkungan. Penelitian ini kan metode review (SLR) PRISMA
terhadap artikel-artikel terpublikasi sejak tahun 2015-2025. Hasil telaah menunjukkan bahwa peran komite audit
yang efektif serta keterlibatan dewan direksi yang aktif dapat meningkatkan kualitas pengungkapan emisi karbon.
Keragaman gender, terutama keterlibatan perempuan dalam posisi strategis tata kelola, ditemukan memiliki
dampak positif terhadap komitmen perusahaan terhadap isu lingkungan. Selain itu, implementasi CSR yang
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strategis dan berorientasi lingkungan turut mendorong pengungkapan emisi karbon yang lebih luas. Penelitian ini
memberikan kontribusi teoritis dalam memperkaya kajian tentang hubungan antara tata kelola perusahaan dan
akuntabilitas lingkungan, serta memberikan rek dasi praktis bagi p ku kepentingan untuk memperkuat
kebijakan keberlanjutan di sektor manufaktur Indonesia.

Kata Kunci: komite audit, dewan direksi, keragaman gender, tanggung jawab sosial perusahaan, pengungkapan
emisi karbon.

1. PENDAHULUAN

Perubahan iklim yang tidak bisa diprediksi masih menjadi tantangan global yang sering dibahas di berbagai
belahan dunia. Menurut Dew: dan Werastuti (2024) perubahan iklim merupakan perubahan signifikan yang terjadi
pada cuaca karena adanya peningkatan emisi gas rumah kaca dalam jangka waktu yang cukup lama pada lapisan
atmosfer. Salah satu hal yang mengakibatkan perubahan iklim adalah adanya efek dari emisi karbon (Sari dan
Susanto, 2021). Scktor industri, khususnya perusahaan manufaktur, merupakan salah satu kontributor signifikan
terhadap emisi gas rumah kac; i sahaan manufaktur menghadapi tekanan yang meningkat untuk
mengungkapkan informasi terkait emisi karbon sebagai bagian dari tanggung jawab lingkungan mereka. Menurut
Widiawati dan Hidayati (2024) pengungkapan cmisi karbon olch perusahaan manufaktur di Indonesia masih
tergolong rendah, yang menunjukkan perlunya peningkatan dalam praktik pelaporan lingkungan.

Indonesia merupakan salah satu negara yang telah melakukan upaya menurunkan emisi karbon secara global.
Hal ini dibuktikan dengan sejak disahkannya Protokol Kyoto. Indonesia meratifikasi Protokol Kyeto melalui UU
No. 17 Tahun 2004 melalui komitmennya untuk mengurangi emisi karbon (Gunawan dan Meiranto, 2020). Dalam
pembahasan mengenai perubahan iklim yaitu COP 29 UNFCCC dalam acara World Leaders Climate Action
Summit (WLCAS) di Baku, Azerbaijan pada 12-13 November 2024, Indonesia terus mendorong upaya untuk
membatasi peningkatan suhu hingga mencapai 1,5 C (Kementerian Luar Negeri, 2024). Tidak hanya itu, Indonesia
memiliki komitmen yang tertuang dalam Nationaily Determined Contribution (NDC) untuk menurunkan target
emisi dari 29% menjadi 31,89% dengan usaha sendiri dan dari 41% menjadi 43,2% dengan bantuan internasional
pada tahun 2030 (Kementerian Keuangan, 2023).

Sayangnya, menurut data World Research Institute (WRI), Indonesia masih termasuk dalam daftar sepuluh
negara penyumbang karbon terbanyak secara global. Hal tersebut mendorong berbagai pihak, termasuk dunia
bisnis, untuk mengambil peran aktif dalam pengelolaan dampak lingkungan. Salah satu bentuk akuntabilitas
perusahaan dalam isu ini adalah melalui pengungkapan emisi karbon sebagai bagian dar pelaporan keberlanjutan
dan sebagai bentuk dukungan dalam pembangunan rendah karbon di masa depan. Melalui pengungkapan emisi
karbon maka akan meningkatkan transparansi dan akuntabilitas perusahaan (Sekarini dan Setiadi, 2021). Di
Indonesia, regulasi terkait pelaporan emisi karbon belum bersifat mandatory (wajib) secara menycluruh (Dewi
dan Werastuti, 2024). Oleh karena itu, transparansi perusahaan dalam isu ini banyak bergantung pada kesadaran
internal dan tata kelola perusahaan yang baik (Hariadi dan Rahmawati, 2025).

Dalam konteks tata kelola perusahaan yang baik (goed corporate governance), komite audit dan dewan
direksi memiliki peran penting dalam memastikan praktik bisnis yang berorientasi keberlanjutan. Hal ini sesuai
dengan pernyataan Fajar (2025), para pemangku kepentingan yaitu komite audit dan dewan direksi harus mampu
melakukan pengungkapan laporan keberlanjutan yang peduli pada aspek lingkungan dan al. Struktur dan
komposisi dewan, termasuk adanya keragaman gender, telah dikaji dalam berbagai studi sebagai faktor yang dapat
mempengaruhi kualitas dan luasnya pengungkapan lingkungan, termasuk emisi karbon. Keragaman gender,

khususnya kehadiran wanita dalam struktur p bilan kep senng diasosiasikan dengan nilai ctika dan
kepedulian sosial yang lebih tinggi, sehingga berpotensi memperkuat praktik pelaporan keberlanjutan.
Selain itu, corporate social responsibility (CSR) atau jawab sosial perusahaan merupakan elemen

penting dalam mempengaruhi pengungkapan emisi karbon. CSR dapat menjadi jembatan antara tata kelola
internal dan ekspektasi eksternal dari pemangku kepentingan terhadap transparansi lingkungan. Hal ini didukung
dengan pendapat Pratama dan Serly (2024), tanggung jawab sosial perusahaan atau CSR digunakan scbagai
bentuk strategi kompetitifutama dan mendukung perusahaan untuk mencapai tujuan pembangunan berkelanjutan.
CSR juga dapat berfungsi sebagai sarana perusahaan untuk membangun legitimasi dan reputasi. Hal tersebut akan
mendorong peningkatan pengungkapan emisi karbon. Penclitian Bhaskara (2018) menunjukkan bahwa melalui
adanya CSR akan berpengaruh positif terhadap pengungkapan emisi karbon.

Berbagai studi empiris dan literatur terdahulu telah mengkaji faktor-faktor yang memengaruhi pengungkapan
emisi karbon baik di konteks Indonesia maupun global, beberapa hasilnya jukkan ketidakkonsi:
Menurut penelitian Gonenc dan Krasnikova (2022) ukuran dewan direksi memiliki pengaruh positif terhadap
pengungkapan karbon. Namun, Pratama (2021) berpendapat bahwa ukuran dewan direksi tidak berpengaruh
terhadap pengungkapan emisi karbon. Sclain itu, masih terbatasnya kajian sistematis yang menggabungkan
keempat elemen peran komite audit, dewan direksi, keragaman gender, dan CSR dalam mendorong pengungkapan
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cmisi karbon perusahaan, dengan fokus pada kontcks perusahaan manufaktur Indonesia. Oleh karena itu,
penelitian ini bertujuan untuk menganalisis secara sistematis peran komite audit, dewan direksi, keragaman
gender, dan CSR terhadap pengungkapan emisi karbon pada perusahaan manufaktur di Indonesia. Diharapkan
penelitian ini dapat memberikan gambaran dan kontribusi terhadap perusahaan-perusahaan di Indonesia dalam
meningkatkan pengungkapan emisi karbon.

2. TINJAUAN PUSTAKA
2.1.  Agency Theory
Teori keagenan ini berkembang melalui tulisan Jensen dan Meckling (1976) yang berjudul “Theory of Firm:
Managerial Behavior, Agency Costs, and Ownership Structure”. Teori keagenan (agency theory) menjelaskan
hubungan kontraktual antara dua pihak, di mana pihak pertama (principal) mendelegasikan tugas dan wewenang
kepada pihak kedua (agenr) untuk menjalankan pekerjaan demi kepentingan principal. Pada dasarnya, teori ini
menjelaskan adanya konflik kepentingan antara pihak principal dan agent yang dikenal sebagai masalah keagenan
(agency problem) (Fitroni dan Feliana, 2022). Menurut Zulfajrin et al. (2022) teori keagenan berasumsi bahwa
individu bertindak berdasarkan kepentingan pribadi. Pemegang saham tidak terlibat langsung dalam upsld\iunal
pﬂusdhddu sehingga seringkali terjadi ketidaktahuan terhadap informasi internal. Sebdlllcuya manajemen yang
menguasai mlmmdslpenuh berpotensi menyalal kannya untuk k pribadi, sehinggz kan
masalah agensi, seperti asimetri informasi. Upaya untuk meminimalisimya adalah dengan praktik good corporate
governance, melalui peran komite audit dan dewan direksi.
2.2. Legitimacy Theory
Teorl legitimasi sebagai kerangka teoritis j an dan mempertahankan
kredibilitasnya di hadapan para pemangku kepentingan, seperti konsumen, karyawan, investor, maupun
masyarakat luas. Menurut Suchman (1995) legitimasi merupakan persepsi atau pandangan umum yang
menyatakan bahwa tindakan suatu entitas dianggap pantas, sesuai, atau layak dalam kerangka norma, s
kepercayaan, nilai, dan definisi yang dibentuk oleh nilai sosial. Teori legitimasi digunakan untuk menjelaskan
alasan perusahaan melakukan pengungkapan informasi sosial dan lingkungan secara sukarela yang bertujuan
untuk membangun citra positif perusahaan di mata publik, schingga masyarakat dapat mengetahui aktivitas
haan yang berdampak pada lingkungan (Enggarsih dan Rachman, 2021). Teori ini menekankan bahwa
sahaan memiliki tanggung jawab sosial dan berusaha menunjukkan bahwa setiap aktivitas operasional yang
dijalankan telah sesual dengan norma sosial serta mencerminkan keselarasan antara mlai-nilai yang dianut
masyarakat dan standar yang berlaku.
2.3.  Stakeholder Theory
Teori siakeholder dimaknai sebagai teori yang menggambarkan pihak mana yang akan diuntungkan oleh entitas
bisnis. Teori ini ditemukan oleh R. E FlEEl]]dl] (2010) dalam hukuuyd ang berjudul “Strategic Management: A
kehol, 4py . Teorl laskan bahwa perusahaan memiliki tanggung jawab tidak hanya kepada
pemegang saham, tetapi juga kepada berbagai pemangku kepentingan lainnya, termasuk karyawan, pelanggan,
pemd'\uk komunitas lokal, dan lingkungan. Teori pemangku kepentingan menyatakan perusahaan yang
bangkan k han seluruh | ku kepentingan mampu menciptakan keberlanjutan yang lebih baik
dan merupakan perusahaan yang berhasil (R, E. E. Freeman dan McVea, 2005). Angelina dan Handoko (2023)
menyatakan bahwa dalam menjalankan strategi perusahaan terutama dalam konteks pengungkapan lingkungan,
stakeholder memiliki pengaruh yang besar. Pengungkapan merupakan salah satu cara perusahaan dalam
menyampaikan informasi kepada siakeholder dalam menjaga hubungan antara perusahaan dan pemangku
kepentingan. Menurut Masliyani dan Murtanto (2022) untuk menjaga keberlangsungan perusahaan dan
memenuhi hak stakeholder, perusahaan dapat menerbitkan ldpman keberlanjutan yané_ memuat informasi
mengenai dampak dan kmele lingkungan, sehi kinkan stakeh Jjawab
lingkungan yang dijalankan perusahaan. Salah satunya dengan melakukan pengungkapan emisi karbon.
Pengungkapan imi merupakan bentuk informasi yang disampaikan perusahaan kepada para pemangku
kepentingan sebagai upaya untuk meningkatkan kredibilitas serta mencerminkan sikap proaktif perusahaan dalam
hal pengungkapan lingkungan.
24. Keragaman Gender
Menurut Cox dan Blake (1991) keragaman gender dalam perusahaan dapat menimbulkan tantangan, seperti
hambatan komunikasi dan potensi konflik antar individu. Namun demikian, keragaman ini juga diyakini
membawa manfaat, antara lam memperluas sudut pandang dalam pengambilan keputusan, mendorong inovasi
dan kreativitas yang lebih beragam, serta meningkatkan efektivitas pemasaran kepada berbagai segmen
pelanggan. Wanita cenderung menunjukkan kesabaran, yang membantu mereka dalam merespons hubungan dan
situasi secara lebith empati, sedangkan laki-laki lebih menckankan pada hierarki dan status, schingga cenderung
bersikap kompetitif dan fokus pada pencapaian posisi (Fitroni dan Feliana, 2022). Perbedaan gender dapat
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mempengaruhi pola pikir dan perilaku yang dilakukan setiap komite audit maupun dewan dircksi dalam
bilan kep dan p ahan masalah di dalam perusahaan termasuk terkait masalah lingkungan.

2.5. Komite Audit

kan Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor 55/POJK.04/2015 tentang Pembentukan dan Psdumdn
Pelaksanaan Kerja Komite Audit, komite audit didefinisikan sebagai komite yang dibentuk oleh dewan komisar
untuk membantu menjalankan tugas dan fungsi pengawasan yang menjadi tanggung jawab dewan komisaris.
Komite audit memegang peranan egis dalam mengawasi dan mengendalikan operasional perusahaan,
termasuk dalam aspek pengungkapan informasi lingkungan (Saptiwi, 2019). Salah satu indikator kualitas kinerja
komite audit adalah frekuensi pertemuan yang dilaksanakan. Rapat komite audit bertujuan untuk memperkuat
koordinasi dalam pengawasan laporan dan pelaksanaan tata kelola perusahaan (corperate governance). Semakin
tinggi intensitas rapat, maka semakin optimal koordinasi yang terjalin, sehingga komite audit dapat menjalankan
fungsi p san terhadap j secara lebih efektif dan mendorong keterbukaan informasi terkait emisi
karbon perusahaan.

2.6. Dewan Direksi

Menurut UU No. 40 Tahun 2007 dircksi memiliki wewenang dan tanggung jawab penuh dalam mengelola
perusahaan serta mewakilinya, baik di dalam maupun di luar pengadilan, sesuai dengan anggaran dasar. Dewan
direksi memegang peran penting dalam memastikan tercapainya legitimasi dari seluruh pemangku kepentingan
(Pratama, 2021). Untuk itu, direksi berupaya memperoleh legitimasi atas aktivitas perusahaan yang berkaitan
dengan emisi karbon melalui penyampaian informasi yang sesuai dengan harapan dan tuntutan masyarakat.

2.7. Corporate Social Responsibility (CSR)

Menurut Cyhintia dan Syofyan (2023). corporate social responsibility (CSR) merupakan komitmen berkelanjutan
untuk bertindak secara etis dan sesuai dengan norma-norma sosial yang berlaku, serta berkontribusi dalam
meningkatkan kesejahteraan para pekerja, khususnya mereka yang berada di lingkungan perusahaan, guna
mendukung pertumbuhan ckonomi masyarakat. Sementara itu, Yasin (2020) menyatakan bahwa pengungkapan
CSR adalah penyampaian informasi yang berkaitan dengan aspek lingkungan dalam laporan tahunan perusahaan.
2.8. Pengungkapan Emisi Karbon

Pengungkapan emisi karbon (carbon i I ) pakan penyajian informasi historis (laporan
historis) maupun prospektif terkait kinerja karbon perusahaan, termasuk informasi lain yang relevan mengenai
iklim, yang ditujukan kepada para pemangku kepentingan (Pitrakkos dan Maroun, 2019). Menurut Velte et al.,
(2020) pengungkapan ini merupakan bagian dari informasi rutin yang disampaikan perusahaan kepada
stakeholder intemal maupun eksternal, mencakup data kinerja karbon, strategi perusahaan dalam menghadapi
perubahan iklim, serta risiko dan peluang yang timbul akibat perubahan tersebut. Laporan CED sendiri menjadi
bagian dari laporan tanggung jawab sosial perusahaan (CSR). Lueg et al. (2019) menambahkan bahwa
pengungkapan emisi karbon yang dilakukan secara transparan dan berkualitas mampu mengurangi asimetri
informasi, kepercayaan -, serta menurunkan biaya modal perusahaan. Di Indonesia,
pengungkapan emisi karbon masih bersifat iukdﬁ?ld (voluntary), schingga hanya sedikit perusahaan yang
mencantumkannya dalam laporan tahunan (Pratiwi et al., 2025).

3. METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif untuk kan dan lisis peran komite audit,
dewan dircksi, keragaman gender, dan corporate social responsibility (CSR) terhadap pengungkapan emisi
karbon pada perusahaan manufaktur di Indonesia. Pendekatan yang digunakan dalam penelilidn ini adalah
pendekatan kualitatif, dengan tujuan untuk b yang lebih dal i faktor-faktor
yang memengaruhi pengungkapan emisi karbon melalui kajian literatur yang relevan. Dalam menbmnpulkdn dan
l]]Ellg:dl]dllsls informasi dari :Iltlkel dan jurnal yang berkaitan dengan topik penelitian ini, penell litian  ini

il metode s ic li review (SLR) dengan k
Jfors) ic reviews and. lysis (PRISMA).

Proses penelitian ini terdiri dari beberapa tahapan. Tahapan pertama adalah pendefinisian kriteria kelayakan
literatur yang dilakukan dengan menetapkan kriteria inklusi (IC). Kriteria inklusi yang diterapkan dalam
penelitian i1 mencakup: (1) IC1: artikel yang merupakan riset asli yang dipublikasikan dalam bahasa Indonesia
maupun bahasa Inggris: (2) IC2: artikel dipublikasikan minimal tahun 2015 dan sudah pernah disitasi setidaknya
dua kali sepanjang dipublikasikan; serta (3) IC3: artikel yang memiliki tujuan untuk mengetahui pengaruh komite
audit, dewan direkst keragaman gender, dan CSR terhadap pengungkapan emisi karbon pada perusahaan
manufaktur di Indon

Tahapan kedud adalah pencarian literatur yang dilakukan melalui berbagai database akademik online yang
memiliki repositorl besar, seperti Scopus dan Google Scholar. Pencarian hiteratur juga dilakukan dm(,dn
menelusuri daftar referensi pada artikel-artikel yang sudah memenuhi kriteria inklusi. Pencarian literatur ini

an teknik preferred reporting items
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bertwjuan untuk memastikan bahwa artikel-artikel yang dikumpulkan relevan dengan topik penelitian dan dapat
memberikan I yang dal i peran masing-masing variabel dalam pengungkapan emisi
karbon.

Tahapan ketiga adalah pemilihan literatur yang dilakukan melalui beberapa sub-tahapan. Pertama, penentuan
kata kunci yang relevan dilakukan berdasarkan variabel utama yang diteliti, yaitu komite audit, dewan direksi,
keragaman gender, CSR, dan pengungkapan emisi karbon. Setelah itu, judul, abstrak, dan kata kunci dari artikel-
artikel yang ditemukan dieksplorasi dan dipilih berdasarkan relevansi dengan penelitian ini. Artikel-artikel yang

s tahap ini kemudian dibaca secara lengkap atau I untuk memastikan kesesuaiannya dengan kriteria
inklusi yang telah ditentukan. Dari , daftar referensi dari artikel-artikel terpilih disusun untuk mencari studi
terkait lainnya yang relevan.

Pengumpulan data dilakukan secara manual dengan membuat formulir ekstraksi data yang mencakup
informasi terkait artikel, seperti nama penulis, judul artikel, tahun terbit, nama jurnal atau konferensi penerbit,
jenis dan metodologi penelitian yang digunakan, serta temuan utama yang berkaitan dengan pengaruh komite
audit, dewan direksi, keragaman gender, dan CSR terhadap pengungkapan emisi karbon. Data yang terkumpul ini
kemudian dianalisis untuk memberikan pemahaman komprehensif mengenai topik yang diteliti. Dalam proses
pemilihan item data, terdapat dua jenis data yang dikumpulkan. Pertama, demografi artikel, yang mencakup
distribusi artikel berdasarkan negara tempat penelitian dilakukan, jenis dan metode penelitian yang digunakan,
serta scktor industri yang relevan. Kedua, simpulan penelitian, yang berfokus pada apakah terdapat hubungan
antara variabel tata kelola perusahaan dan pengungkapan emisi karbon, serta bagaimana peran CSR dalam
memperkuat hubungan tersebut. Artikel yang terpilih dan relevan kemudian dianalisis secara deskriptif untuk
merangkum hasil temuan dari berbagai artikel yang telah disaring.

Pencarian Literatur (1C1)
Kata Kunc:
+ “Casbon Emision Disclosare™ “"Audit Comics™
« “Cashon Emisson Disclosure™ “Board of Directors™
arbon Emission Disclosure & “Gender Diversity
Cashon Emision Disclosure™ “Cor paeate Social Responsibility™
‘arbon Emission Disclosure” “Manufactur’
Gender Diversity”" & “Audit Comittee”or"Board of Diretors”
“Corparate Social Responsbility™&“Mamufactur™

Hasil Pencarian (0=782)

‘Artikel disaring besdsarkan beeria IC2

¥ in Wl pencaran . beabali tahon 2015
= (v=295) (n=163)

"Article disaring stas dsar jodul, sbetrak, dan kata kunci

Artike tdak dapat diak Nersbal
(@=76)

_/A —r

kembali| dak

Gambar 1. Alur Proses Pemilihan Artikel

Berdasarkan penyaringan akhir, peneliti memperoleh 16 artikel yang membahas tentang komite audit, dewan
direksl, keragaman gender, CSR, dan pengungkapan emisi karbon, baik dalam konteks Indonesia maupun
internasional. Artikel-artikel tersebut kemudian dianalisis lebih lanjut melalui identifikasi metodologi penelitian,
hasil penclitian yang berkaitan dengan pertanyaan penclitian, serta keterbatasan utama penelitian dalam
menghasilkan kesimpulan penelitian. Hal tersebut untuk merangkum temuan yang berkaitan dengan pertanyaan
penelitian. Setelah itu, pemahaman yang komprehensif mengenai hasil penelitian dapat diperoleh berdasarkan
seluruh artikel yang sudah direview.
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Tabel 1. Daftar Artikel Terpilih untuk Direview

No  Peneliti, Tahun Judul Artikel Nama Jurnal Indeks dan
Peringkat
Jurnal
1. A, Saced, U. Does CSR Governance Improve Sustainability Scopus Q1
Noreen, A. Azam, Social Sustainability and Reduce the
& M.S. Tahir(2021) Carbon Footprint:  International
Evidence from the Energy Sector
2. H. Gonenc & A.V. Board Gender Diversity and Sustainability Scopus Q1
Krasnikova (2022)  Voluntary Carbon Emission
Disclosure
3. E. Saraswati, N.R. Do Firm and Board Characteristics  International Journal of  Scopus Q1
Puspita, & A. Affect Carbon Emission Energy Economics and
Sagitaputri (2021) Disclosures? Policy
4. A.A. Adam, Z. The Effect of The Board of Corporate Social  Scopus Q1
Salleh, W.M. Directors, Audit Committee, and Responsibility and
Alahdal, AM. Institutional Ownership on Carbon  Environmental
Hussien, M. Disclosure Quality: The Moderating Management
Bajaher, & S.R. Effect of Environmental Committee
Baatwah (2025)
5. K. Saadah, D. The Role of Women in Top Journal of  Open Scopus Q1
Setiawan, AN. Management in Carbon Emission Innovation:
Probohudono, & E. Disclosure — Technology, Market,
Gantyowati (2024)  Evidence from Banking Entities in  and Complexity
ASEAN
6. M. Ararat & B. Gender and Climate Change Sustainability Scopus Q1
Sayedy (2019) Disclosure:  An  Interdimensionl
Policy Approach
7. B. Meng, Q. Zang, Study on the impact of corporate Business Ethics, the Scopus Q1
& G. Li(2024) social responsibility on carbon Environment and
performance Responsibility
in the background of carbon peaking
and carbon neutrality
8. T. Andrian, H. Strategies to Achieve Net Zero International Journal of Scopus QI
Wahyudi, & S.M. Emissions 2060 with CSR Energy Economics and
Leny (2024) Disclosure Policy
9. K. Abbasi, A. Alam, Does Female Director Expertise on Journal of International ~Scopus Q2
M.B.U. Bhuiyan, & Audit Committees Matter for Accounting, Auditing
M.T. Islam (2024) Carbon and Taxation
Disclosures? Evidence from The
United Kingdom
10.  AK. Widagdo,B.A. The Impact of Audit Committee IOP Conference  Scopus NonQ
Rahanyamtel, &  Characteristics, Financial Series:  Earth  and
S.R. Tka (2022) Performance, Environmental Science
and Listing Age on Greenhouse Gas
Emission Disclosures of Highly
Emitted Industry in Ind i
1. A Chariri, I. Audit Committce Characteristics E3S Web of Scopus NonQ
Januarti, & EN.A. and Carbon Emission Disclosure Conferences on Energy,
Yuyetta (2018) Environmental and
Information System
12.  Monica, Daromes, Women on Boards as a Mechanism Jurnal [lmiah Akuntansi ~ Sinta 2

F. E., dan Ng, S.
(2021)

to Improve Carbon Emission
Disclosure and

Firm Value
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13. R.IN.H. Simamora, Carbon Emission Disclosure in Journal of Sinta3
Safrida, &  S. Indonesia: Viewed from The Aspect Contemporary
Elviani (2022) of Board Accounting
of Directors, Managerial
Ownership, and Audit C i
4. Y.M. Pratama Determinan Pengungkapan  Modus Sinta 3
(2021) Emisi Karbon di Ind i
15. 1. Amaliyah & B. Pengaruh Kinerja Lingkungan dan Journal of Economic, Sinta 4
Solikhah (2019) Karakteristik Corporate Governance Management,
Terhadap Accounting
Pengungkapan Emisi Karbon and Technology
(JEMATech)
16.  Ngatimin, Suripto, Pengaruh Departemen Jurnal Akuntansi dan Sinta 4

& 1. Rosini (2023)

Corporate Social Responsibility,

Bisnis Indonesia

Operasi Intemasional, Konsentrasi
Kepemilikan, dan Umur Aset
terhadap ~ Pengungkapan ~ Emisi
Karbon pada Emiten Pertambangan
di Bursa Efek Indonesia

Sumber: Diolah Penulis

4. HASIL DAN PEMBAHASAN

Enam belas artikel telah melewati proses penyaringan (sereening), seperti yang dijelaskan dalam bagian
metode penelitian. Untuk menjawab pertanyaan penelitian (research question), informasi dalam setiap artikel
dianalisis yang mencakup metode penelitian yang digunakan, hasil temuan utama, bagaimana pengaruh komite
audit dalam mendorong pengungkapan emisi karbon pada perusahaan manufaktur di Indonesia menurut literatur
akademik, bagaimana pengaruh dewan direksi terhadap pengungkapan emisi karbon pada perusahaan manufaktur
di Indonesia berdasarkan literatur akademik, bagaimana pengaruh keragaman gender dalam struktur tata kelola
(komite audit dan/atau dewan direksi) terhadap pengungkapan emisi karbon pada perusahaan manufaktur di
Indonesia dalam literatur akademik, bagaimana peran corporate social responsibility (CSR) terhadap
pengungkapan emisi karbon pada perusahaan manufaktur di Indonesia sebagaimana dijelaskan dalam literatur
akademik, dan keterbatasan penelitian dari artikel yang ditinjau. Ringkasan informasi tersebut disajikan dalam

Tabel 2. Diskusi lebih lanjut dilakukan untuk menjawab pertanyaan penelitian (research question).

JURNAL AKUNTANSI DAN BISNIS (AKUNTANSI) Vol.5, No.2, Oktober 2025, pp. 388 - 409




(eqiGqeH BUIES BAPU)) "BISEUOPY| Ip INpEjnUEp
ueeyesniad Bpeq uogey Isiwg uedeybunbuay depetua ] Arquodsay [g/00S Sjesodio] ueq Jepuas) uewebesay ISyag uemag PNy w0y uesdd SIsijeuy

ueeyesniad
Fuoopuatu
msawop sypuoy | Jued  jonuoy
wepep nfuep  yigay  ileyip Swstueyaw
npzad uep jnejardun jejisiaq | uep  mpnans rueredsuen Suek
depay ersouopup amyyejnuew | ueserpafudw uen(uepagay  ueloderad
ueeyesniad depeyioay ue3uap BlIas ey Fuek [eursul
BunsSuey 1seyijduwn ‘ueyeliqay | ‘uogiey rstwd uesemeduad ueguop
vIeoas  ueadpar  eAupisey | uedeyFunfuad Jenjradip uep ueeyesniad
undnjsawr ‘myr euaey RO sppyjead B[O[Y BJB} WA)SIS WE[Ep (1z07)
“[eropds uep [euotseu jefarde | ueypeySurusw serfojurn) s uyerd ‘1501351 uepesapusd nyey
uyRUNFFUAW uByurR[RW yedep eIl epwemia)  ‘uvogaey | ueeuniSusw “L1oz | S ¥
‘ueeresniad JesiSun | jeny Suek ISIA uBULIMUaW weep | —zoog) emwfou op uep | ‘wezy y
1p onjuu ejep neje nyjejuad 2oURLIdAGT ueyyuds uendding | peuosewaur eep  pued | ‘ussioN N
SEURQUIA YEPD Ul UBDI[aUd qSO - - - QouBLIA0F SO | siseqioq Jueinueny pmg | paoes Yy
SMuapeye
AN eI
weEp
ueyseplip
vueuneseqs
vIsauopuy ip
anpjejnugun SNWIPERYE INJEIAN]
yesniad we[Ep BIsauopuy
wped uogaey anpjepnuEw SNTWAPENE INJEII]
ueeyesniad uRIRSEpIaq SNWIpEE INJeIa)|
edeySunguad eped uogrey vIsauopuy ININUIW EISAUOPUT
depeyaa wo uedeySunsuad anpjejnu e mpjgpnuew
&: o)) depryia) (1sy2.11p yesniad yesn.ad
Anpig /L ueEMIp p eped uoqaey eped uoquaey
[0S NPNE NIWOY) B[O} wa uedey wa d
amaodior B)E) INPNL)S WeEp depeyaa) 1syaa1p duoropusw
uetad aspusd ueweferay uemsp ynaeSuad uwre[ep ppne 3oy
QU] UBSE)E(I)IY eugweseg ynaeduad eueunedeg eueweseg ynieduad vueuneseqg | ueseyeqUIdJ UEP [ISEH PUd ] IPOIITA

uedeySunduag depeyaay Qupgisuodsay [poog amaodio)

68L1-864C ‘NSSI-®

ugp “1Ipuds) u

12 eped voqIey Sy

B WS eI IS UBAI( YPNY N0 UG

eueSuapy Sued PyRaV 7 PQEL

2206-808Z ‘NSSId

S6€




60 - 88€ "dd 'GZ0Z 48GOPO ‘ZTON ‘GION

(ISNV.LNNYV) SINSIE NVa ISNVLNNYY TYNyNr

eAuey uep eisfejepy esing ‘uemop 1suapuadopur | wepep ueNyudis | ypne owoy uep 1syomp | teyeprd Sued ueeyesniod “yores
1p deyepady Sued ueveyesniad Lep weyiip | uek yniefuad | uemop evAuepe waweq | [pdwes sendod uefuop [z ‘umpy
eped  sejeqra)  uenipuag - - Sued 1syomp uema(] | D{IIWAW jipne woy | uepnlunuAm MRy | Jienueny uenIEUAJ VY
‘[e1508
ueFumyFu uep  uenfuepegey  nst
nst uetodejad depeyi yiga ueneysad
“e1pasid) Buek ueinlue1aqay depeyisy LG D{IIUSW Uep ‘Su3 “ney
ueiode] eped siseqiaq eAuey uep spo  yige] Suek -neyraq yiqa) Suepuedp (1S8AI3SQO ] [B107) (1z07)
uedexySunfuad  vemynSuad myje[uad Fuosopuaw uendwarad mppang | §10Z-S107 PwepEs g 1p | mndepSeg
‘mr o weps ‘uendwazad uemap weep 0401 sueyyudts | reyepisy Sued amjeynuew v
mpyaIp Jnueisqns uendwarad  uenpRyIY wySun  eped  gmisod | ueeyesniad  9g uep | % ‘endsng
ueiad seje weEpUaW SISIEUR ‘ueyiuss ynieduadiaq ynueSuad  uespnlunuaw | piay [pdweg -epuediaq N
edue) Juemueny eresdss mip sy211p uBMID 1P uemop | 1otn) 1801831 ueduop | ‘measeleg
1apuad ueweSerdy yneduag - 1p 19pual  weweSeay - - wepep 1apuas ueweSe1ay | juenueny uRnIRUIJ q
-ueeyesniad
uemap SusTIDRIEY
‘ueeyesniad ueSumySur “B[RIEYNS BIED3S UOGIRY | uep uoquey ST
‘uemap SEI[IqeIUnY B ‘RAUUOqIRY s ueydey uedey; 1 1
uemyn  neje  suspudsdapur uepeyduruad | snud  uedeyFunSuad ueeyesniad veunySunwsy | [euolsEUIUL aseqRIEP
niadas 0nJn weep uep ‘DS nst depeyioy | eyFun [§Fun unpewas JuSaq UD[RWDS ISP | Hup ueyndwmoyip
ure] susunp sen3usw yepn ueexadoy  ‘uesemeSuad | exew sypIp UBMID uemap wrepep uenduwaiad | epecg 61020102
efnl [oynry  ppne oy 1sfuny uependuad | ejof5ue yedueq srodord r8fun uryewns | spouad  ewepss  emeSou
weep  1puad  ynaeSuad mefaw uoqIey | UDjRWRS ‘noqIey BMyeq  ueynwipp  ‘my | g€ 1p ueeyesnid  Lep
yestdia)  BIRdAS  SISI[RUBID s uedey 1 | snwa  uedey; d urejag ueyiudis Suek | 1sea1asqo [ YeAurgas
Jqepn ‘I UR[DS  BISUOPUL Suoropuow S}oap depeyiay Jusod  ya30  pypwew | eep oued depegioy §70 (zzoo) ®
p mpepnuemt  ueegesnaad uemap wepp 1puad | ueyudis Suek ISHOIP  UBMAP  UBIN | 1521521 UBSUID JNEINUENY | AONUSELY
SO SeyRquIdUL ueteSerdy enyeq | gueSusd  pjrrwaun eMlRq uespausw | uejesapudd ueeunSSuow | o'y B
Jyisads yepn ur uenipuag - UBSE[RMUAW [l [Ny | ISYIP UBMIP URIN() - ur ueniuag | uenrEuRg | ouduon H
‘ueredsuen.
BIEDAS BYAIAUI
ueSunySur
SENAIDE
uesroderatu
qrun

60t 88¢ "dd G20z 4290PI0 ‘Z'ON 'S'I0A  "SINSIE NVA ISNVINNMY TVNYUNF - eqiqqeH ewes eipu|

96€




(eqIqqen ewes espuj) “e/seuopL Ip inplejIuEn

ueeyesnIay Bpeq UOGIEY ISILT

d depeysal Ay

q

[100S @je40di0D) UBQ J9pUID UBWERBRISY ISHR.Ig UEMSQ UPNY SHLICY uBiad SISeUY

Suequiaryiaq vreSou syAUOYy

TRUD]-TRUq
Suek (apwoy emay neye

TE) UED JIPNE  2)IWOY
weep  jye uendwaiad

‘61070107 Bepas

Y 1sesieRWD  emy Juek ejo33ue 1eFeqas qesiur) BY0OOY ‘unwieN uoqiey | puny Ip iesaq ueeyesniad
eSrenay ueyiiuaday viepng ueeyesniad uesemeSusd 1819 uedeySunSuad | -ueeyesniad sepe (1pslo1g
epas yewa Sued 10puad uep mpnns  WeEp  juye depeyi ueyydis | amsoposiq uogie)) (6107)
ueSunySur 1sem3a1 jeySuny 1eqip1e) Sued uendwazad ynieduadiaq Sepn wnum | Jqo wep eep  ueduap Apakeg
oy Sued ppmp Syauoy ekuey emIERq eIdds  uemop  wepep | ynsido; 1821851 sisequaq | g B
eped  seleQIa)  uepIEU - uepniunuawr  mye)ry - - uendwamd  uenpeysy | jnemueny ueniEuUA] | JeIRIY W
‘Jpne
opwoy undneur 1SY20p
uesmdp  uep  uetieq uefunyFur
1e3eQas yieq ‘ueredsuen nst  ueiodejad  wepep
BIRDIS uen(uepagay sueredsuen  Sunnpusw
uesodejad  Suosopuaw Funiopuao kel
Juejnueny sxodoxd wefep  jeny  UIqay ‘sna uek e[o[ay eje) uep
uep mynip  eAuey  uep fued  ueSunispusdsy uenfuepagsy  depeyio) ‘uogrey
WR[EPUAW BIBIAS UBYIRINIP DI 138un  yigap uennpaday | 1smua uedeySuniuad
sepy uesmnday uepquiesuad uendwarad eAMRq DA w e[up | uep wendwazad (FT0T) 1
wepep uendwarnd pnuesqns uessepd[usw uep uoqIey uendunn g ‘uoqey 1smud | 1siodord erejue wefungny | jesodjuen
ueiad ‘mi uRERS  CBEY-ney s uedeyFunfuad uedeyfunfuad  depeysay | ifnfuow ymun uespunsip [ g ¥ ‘ou
npzad eisauopuy 1p mypyjejnuRLL syppead depeyiay Jnisod ynmduadiaq | 1501321 [epopy ‘muapR) | opnyoqold
101a8 ay ISBSI[RISUST [eusleuew mpnns “ypne w0y uep 1$ydnp | apound eURPS NVISY NY
e3umyas ‘NVASY weep uendworad ueMmap ynsew) yeound | eieSauip umjuegiad 1018 ‘uemenag
emSau 1p ueyueqiad 10pyRs s1odoxd ynefuad uawaeuew wepep | uep eep [pued siseqlaq ‘a
eped  smeqiay  uepipPuag - sisteueSudW eI - - uendwosnd  uenpeyay | juenueny uenrpuR | ‘yepees
(sToz)
“ueeyesnId yesmjeeg
uen(uepagay oS
‘uveyesiuad noqrey | yueid  uepeyFuiusw ¥ ‘wpyeleg
s uedeySun3uad | uep NEJURLAW "610Z-S 107 2pouad W
ueypesBuuow | weep Bunuad eped uoqrey SENSUIULID] “udISS
ymun ndurew | uerd UEYUIBLAW ‘uoquey ISIUd | msnpur wefep W'V
“umnuwm eresas ueSunySury yeder ISUanyal | eudIey uoqey | uedeySun3uad  seyeny | ynsewnd) Sued esfepepy ‘[epyery
uedeyFunfuod dnyjeouaw uep ‘wopwed ‘ueinyn | spud  wedeySunfuad | uepeyFuuow uee | esmg p opqnd  vieoss M

68L1-864C ‘NSSI-®

2206-808Z ‘NSSId

L6€




60 - 88€ "dd 'GZ0Z 48GOPO ‘ZTON ‘GION

(ISNVLNNYV) SINSIE NVa ISNVLNNYY T¥NyNr

SEAnR)e
yensjraduatu
wdep Suek ure|
nuasur - uep
yejunawad
pIsqns “epual
yajosaduwo Juek  sesieuoIseuUL
Funiopuao JeyFun uep
uSD yreq Sued  dduruIIA0T
depeyoy 133un uefuap ueeyesniod
uAUNIWOY epud 2oueuLopad
ueSuap uoqIed Suoropuau
ueeyesnid weEep  Juopd Igo) 0dI
emyeq USD ‘mi uees Ceisied | uewopad uRIESEpIaq
uespnfunuat emoas  w uedungny | Sioua SIS U0y
wr o ueniaudg serpawow  yeyuuowad | wep  Funpuyip uogey
‘woqIRy  ISIWd pIsqng ‘WOqIRYy | ISIUa  BjEp  WOd UNXIH
[RUIISHD BIEP J2qUNS Nes uefuemSuad ST ueSuemSuad | uep ¥SH B (10T
uep ¥§) mynSusw eduey elouny elury  yieq  unjewnds | —Q[o7) WD P dIeyS
ednl uenioudg ‘ueney-peyRy | uepeySuiuow e{RW YSD 10¥s 15un | -y mppgnuew ueeyesniad
npad eisauopup syajuoy Ay | ¥YSH  EMIRqQ upjewRs e Juek | ISBAISQO  7/R6  LEP (bz07)
sesipenusd eifuges ‘euryy | ueympmQuIDW “ooueturojiad uoqied | Lp1d) pdweg uowssarfar | 7 s)
p mpEmnuew  ueegesniad IMERIN| depeyin ueqyudis | aued 109p2-paxy | ® Fuez QO
eped sejRqQIa) 1pmg | sudwa vmsag - - - Jmisod ynaeSuadiaq ys) | ueSuap Jnemueny 1pmg | ‘Suap g
Judny
ey ¢ adwey  e3Suiy
‘seypueny| uetodejad  ueunSunway
Iepeyes ueyng ‘ropuad uppeyBuuaw ypne
sedisnaed sejieny Qqwoy  emRy  1efeges
SIseqIaq ISBWLIOJ T uendworad  uenpeyay
efunpad  Sunsmpust ‘uesyyeg "gqo ueoderad
wi ey Cuemnfuepagay depey) Jmsod
Yey-T1RY uetodejad ueyyds  edugniesuad
uefuop ueymepp nuad ure eped ISNQLIUOYIQ wEw “e[o[ay

60t 88¢ "dd G20z 4290PI0 ‘Z'ON 'S'I0A  "SINSIE NVA ISNVINNMY TYNYUNF - eqiqqeH ewes eipu|

86€




(eqigqeH ewles elpuj) "eseuopuj ip inpieu
ueByeSTUaY BPEY UOQIE) ISILWT UEd!

(61208 9je40diog UEQ JapuaD vewebela) IS}oHIg UEMSg YPNY SHWO) Ueled SIS|euy

“Buntodai-J1as seiq oystdg
BueA ‘ueeyesniad ueiode] Lep
e uBy UEp B[AIENS SISBQIOq

uedeyFunfuod  ‘nyr
“TWOU0YN2 NER [BISOS 1
ueySuequiniadwsw eduey

uefunyFul] SHpul LEp NP
eAuRy SO SNpul I10as
YnImas [[DEMat yepr [isey
effulyes ‘1fous ueeyesniod
9 eped sempqia  [pdueg

uep
1sueredsuen
redeouatn
weep

si3alens e
w3eqas  YSH
SENALRRJO
uesppnlunuaw
Buek

eisauopuy

p 1310u3
1opes  1esaq
ueeyesniad
-ueeyesniad
wep

snsey  Iprus
evpas  suidwa
usum3re einl
ueypnlunp
‘1

eAuey  yeprp
UWOQIRY  ISTWUD
ueunanuad uep
(ueSunyFury
uo3aey)

USH  spput
10ys wamue
uRyyruss
uedungny
uexpniunuaw
eI

uep epAu BIRDAS ISIUD

pei3un uep YD syaput

-ueinlue[1agay uetodey Luep
[IQUIBID UOGIEY IS B)ep
“ueSunySury

mpejour
TT0TLI0T
apouad g 1p mepI
10198
ueeyesniod 9 Lep LIPI)
Areue jusjuod
ISB[210Y
ueyeuns fuow

uenIRuaJ

(+zoc)
Auag

WS k3

‘pniyem
‘H
‘ueLIpuy
L

‘uoqrey
yepuar fojens

68L1-864C ‘NSSI-®

2206-808Z ‘NSSId

66€




60 - 88€ "dd 'GZ0Z 48GOPO ‘ZTON ‘GION

(ISNVLNNYV) SINSIE NVa ISNVLNNYY T¥NyNr

UBD[UILLIDUAMW  JULIAS
qay Sued ypne syruoy
jedey  cuoqey  Istwd
jedwep  13uem3uaw
weep ueeyesnidd yo[o

UPAI[AI y1qa] uesemesuad
SEIIATPYE SBYISUIL
BARq  UBNISEYIpUISuu
o uenwR]  Cueyyuss
ynaeSuadiaq Sepn

uene[Ip Jued uwleiday | upne  Nwoy  wjodsue
RS EY ueSuap eAuuepey je1d | yepunl ‘ny emwjuswWag
enuds 3 ISESI[BIDUASID ngas) uedeSunfusg | (DHD) eIy yewns
yedep yepn eS3uyes “135un ‘DHD  uedey d | sed sue uedey; 1 ‘0zoz | (zzoo =il
st snput eped seieqia) depeyiay depeym) ueyudts | unye g EYEpd) [ WS ¥ 2
smjog muopued  1sipuoy SNQLYUONIAQ ypne | yuisod ynreSuadioq ypne | Sued 1§3un st wsnpur | pwedueyey
wnieduadip edep Suek ‘0zoz anwoy Jeder 1suamjayy | Aoy jeder suamyay | ueeyesnaad g eped vl
unye; ejep  ueyeunsSuauw eaeq  ueyynfunuaw | emieq usspinlunuaw | epuediaq 1ot 1sa15ar | ‘opSepiag
eluey ueniaUsg - - wr ey | tur uenipuag | JuenuEny E SR MY
‘uefunySur] sueiedsuen
Jemjraduwaw ndurew
yiqa] ISUBJUNYE-UOU
si3aens  sepsedey  uep
stusiq ueweefuad eayeq
ueyseIpuIBus g ‘ueunye) ueiodey
‘uoqIey ‘ueguds  ynieduadiag | wep penuew ueyndwmoyp
st uelodejad urpep S[EpI) JIPNE )10y Weep | 1Sy31p SustIR)RIEy
ueyyyudts  uepeySurusd uendunind sugunye | eEp erejudwes “(1psfolg
‘ueroderad upyIseyFuat UBI[YEY ‘UNWEN "UOGIEY | AINSO[SI uogqie))
selq ueynquiuaw  jedep (myes e£uey Sepn) ypne ST uedeydunduad | ggoH wep yajoradip st
eSfunyes ‘epaeyns  jepsiq oqwoey 1p uendword depeyy ueyyrudts | wedeyfunduad eieq 's107
Sued ‘qgD wep Jaquinsiaq BNp UBBPEIDQY BMURQ Jnisod ynmduadiag | —6ppg PweEs  suddup (+z07)
eluery uedeydunduad uespniunusw eIy upne  djwoy  weep | 1p ose ISII ueSuensy wes|
veq “eIsauopuy WpnE AWy  umep IsugumE-tou  ueryey | -uou ueeyesnid gog wep [ LW ®
miadas  Suequiadiaq  ereSau 1opuad ueweSeray ueSuap uendwazad | urpiay pdweg ‘uossaifar ‘uekmyg
ooy dmjesusw  epn ynmiuad  wepepuaw mppip uenpRY| | WINO  uep  ‘uBUBOdl
uep suffup p ueeyesnaod BIBDDS BURqQUIAW eAEq uepniunuaw | ‘TS ‘SO ueseunifuow
vped sejeqio) i uenipuI] - nstydsyje vIeoas MmeIy - vuren [ISEH | Jnenueny uenrRuaJ
“ISTUID
ueSuemSuad

60t 88¢ "dd G20z 4290PI0 ‘Z'ON 'S'I0A  "SINSIE NVA ISNVINNMY TYNYUNF - eqiqqeH ewes eipu|

00%




(eqigqeH ewles expuj) "eseuopuj ip INPE/NUEN
ueByeSTUaY BPEY UOQIE) ISILWT UEd!

o depeyio)

q

[100S @je40di0D) UBQ J9pUID UBWERBRISY ISHR.Ig UEMSQ UPNY SHLICY uBiad SISeUY

I3[  eIBd3S  uoqrey
s upydeySunfuaw
ueeyesniad Suosopuawn

yiqd] ymun  ueeyesniad
Fuosopuaw Japuai
ueweSeIY UOqIe) IS

wefep ueyyudis uedeySunSusd  sejrpeny *6102-S10T
yedwep DI uepeyFuiuew ueyyuds | opouad eweps g 1P (1z07)
‘uendwarad mppap ®IED3S  ISYaIp  uemap | ieyeprd) Sued ueeyesniad | ' SN
UBBPEISGOY  BAUSHSNYY 1p uendwaisd ueepessqay | Lep sapunsds viep uedusp | uep g
“Jey3uls njepioy ‘1opuad upwegeIY BAMERQ uppniunuaw | jeinueny weyeyapuad | ‘sawoaeq
yisewr  uenrpuad  aporiag BAMIEQ UBNUWA)I] - uenipauad sef | uespunSSusw  wr pmg ‘eOTUO
“peny
Fuek vopy wmuw 1sfuny
reuafua S0}
uswndme  Funynpusw ‘ueydeySunip
‘uoqurey st | Suek  uoquey IS
uerodejad  1sueredsuern | 1sewropun sejueny uep
uespeSuusw | sejrpeny  135un  uryewoss
weep BwEn | eyew qedes jippe unjpwas
‘uondA[Rs uesemeduad swsueyjow | uep ‘ye unjewas
-J[a8 selq ueunySunwdy epe wedeqos 1s5uny1aq | ‘uspuadspur ejoddue
eSfulyes  ‘eaedns  JejISIOq JNpnE oY emyeq | YeAUBq UDEWS UOQIEY
Suek ggO uep mynip uogiey uespinfunuaw - uenway, | IS0 uedeydunguad dan
uedeyBunfuad  ‘npr urepg qeder  sepanye  uep | depeyiy ueyyidis | uep ueunyey uesode uep
MSDH neE ANSIAID  pIeoq ‘uetyeRY ‘1suspuadapur sod ynmeduadiag | weymdumyp ewqg <10z
niadas DO mpnns wepep Bunuad yodse wsuanyay | Jgo wepep  Sunqedio)
ure] 1oppey  1seropdsyofuaw efn  mepw  uoqrey | uep ‘suppunyemeSuendy | Sued  yproN  emeSou (8102)
fepiL (s102) Hallneit JSIE] wedeySunuad Suepiq | -ereSou uep ueeyesniad BpRAN X
Buek ejep spousd uep yiproN weep  jpne  ajwoy | 1p ueryedy ‘suspuddapur | go1 eped  epuelng | WN'T ¥
uesemey  1p  ueeyesniad ueiad  sindwid  eaeods | ek ypne  oywoy | 1ot 1saidar ueSudp | ‘paenuer |
dmsjeouswr eAuey i 1pmg - DIAUSUT Ul RIS | fOSLIAPEIey ednay | Juemueny uenrpuag | UURY) Y

st uetoderad
wegep ueredsuen
rqa[ Symun ueeyesnad
Suotopuawr Fued ‘jrpye
yrqaf Sued uesemeSuad

"2)IUWOY [BULIO) MPNNS
upInyN Furpueqip

68L1-864C ‘NSSI-®

2206-808Z ‘NSSId

LO¥




607 - 88€ "dd 'GZ0Z 49GOPO 'ZTON ‘G 10N

(ISNVLNNYV) SINSIE NVa ISNVLNNYY T¥Nunr

‘1223 Suopofi ysew
uemap ejoFdue umpep
epuEM UPEPRINGSY
IET uoqrey
wsiua  uedeySun3uad

“wesnynday
ueiquesuad

ISBLIEA elwyedueq
jenqu Jesaq fuek

URINYN BUAIRY UOGIRY

supn  ednl  isyup
UBMIP UBIMY[] UOQIBY
181 uedeyFunuad
depeymy uemop woffue
WB[EP BJIURA URBPRISQ3Y

610T

G NS U P
¥3y9 esmg 1p jedep)
Fued ueuenady-uou
ueeyesniad-ueeyesniad

mip uefusp uemop umpep | smus  uedeySunfusd BIRJUE ueyyudis | podar Anpiqeureysns
umaq Suek ure] uBUIWLIARP BluBm UBEPRISGY depeyay Fued ynmSuad epe yepn | uep wodar [enuue  uep (1zo7)
jedepia) yisew uep vejue ueyyusis Sued | ynmeSuadiaq  yepn BARq uespynl B)ERp UBy! ueiuap vwe e1g
JeyT WS N[R[IA) YISEU APOLIAg ynueSuad  epe  NeprL | ISYIp uemap uendyn) - uenipauad [SeH | Jnenueny uenIRUag WA
“yreq Sued ueeyesniad
‘uoqey | vpopy ey disuud
s uedeySunfusd | wep wemSar depeyrsy
nsewd) | uegmeday  uepsewaw
‘upn(ueragay | ymun 1s3unjiaq
ueiodeppd | i sywoy  eudrey | cueeyesniad uoqaes 1Swd
ueyeigay Sunynpuatu | ‘uoqiey Ismud ynsewsd) | uedeySunSuad 133un.
ymun  eipasia) Sued | ‘weSunySurp  uerodepad | upjewas  exewr - yipne
Juyd1oN sepsedey | sueredsuen Suotopuswr | ajwoy uesemesuad yiqnd eesss sasyeIp
uep yuyadsiod yudueq | jedep wnedp | 1s3uny JoyRge | Suek uenfue[1qay
UD[RWAS BRI ‘UBASD | [BLLIDJUL semeduad | upjpwas  uep  uemop | ueiode; uep  uvunye)
URINN SIQ UBjRWDS | 1eSRQOs  JIpnE AWy | uemyn 1esaq  unjewds | uerode] miepaw ysposadip
‘uogIRy ISIWD | URI  "UOQIRY ISIWR | ‘eAuniy uoqiey Ismud | eeq ‘0zoz-L10g apoud
uedey d yexSun | uedey 1 depeyre) | uedey d depeye) | ewees [gg p ImyJepId)
‘rie] wepeyadip depeysay  ueyyruBs | weqyiudis uep  goisod | ueygrudis Jmsod | Sued veSuequienad 1opyos (zzoT)
sniey  BAuUUR]  10Pjs Y Juisod  yneduadiag | ynmeduad pjipwew | yniefuadiag ypne aiwoy | ueeyesniad ¢p LBP LIPI) | WRAJ] S
wsesienuadip eyl eSfuiyss ISYOIP UEMOD UBINNN | JIpNE )oY eBMyeq | ueependgsy uep isydnp | [pdweg epueSisq mowif [ ¥ ‘epujeg
‘uefuequientod 1028 emyeq  uepniunuaw | mynq URLDQUILL | UBMIP  URIDN  emyeq | 1521501 upeopuad uefuop | ‘erowewng
dmjeouawr vluey ueniaUd] - ut e | i ey | uespinlunusut [isep | Juenueny uenIRUd g HNY

“ueyn(uepDqaY yYNSeuria)
‘uefunyfur; uep [ersos

“1oployaess epeday

nst depeysd inpad yrgag 1sueredsuen jenpRdwLw
B[IUID  UBMAP  UR[ED uep ueSunydur emoas
uendworng ueredsuen qeamel SunFuepag

60t 88¢ "dd §Z0Z 42900 ‘T'ON 'S'I0A  "SINSIE NVA ISNVINNMY TVN¥NF - eqiqqeH ewes eipu|

[4u4




(eqIqqen ewes espuj) “e/seuopL Ip inplejIuEn

ueeyesniag Bpeg uogey Isiw3 uedeybunbuag depeysa ] Aypquodsay [e100s sjesodio] ueq Jepusn uewebessy

ISHoHIQ UBMBQJ ‘YPNY SU0Y UBLAd SISeuY

ueeyesniad ‘uoqaey
ueynyeday JELG] uedeydunguad
uesnsewAuL uesprodejsur
BMOS  JRaE uep uenfue[ayiaq ‘UMW g yejwnkiag
uep guyaje disuud depeyay | Sued 12024102
UIga]  eIedas ueymedsy  ueynsewdw | unye) spousd eissuopup
uoqIBy  ISTUd ymun ndwew | jjg esing 1p  IBEpI)
1) ueeyesniad | uedesy d wvuatey uwoqmey 1siwad | Sued ueSuequiepad toppes
epaqiaq ehupisey | uepeySuiuow uedeySunfuad  depeysay | ueeyesniod uefuenoy (€z07)
[ wsiq  ‘ueSuequienad | ndwew ¥ ueyyuSs  ynmduadiaq | uerode;  wep  [eserdq | wisoy [
ueeyesniad [adures uawapredap AMSH uawapedap emyeq | eep Taqum  ueduap | % ‘opdung
ueyeunFS usu ueniaUsg UERPEISGIY - - - uessePusWw MR | JuEnueny uenipudg | ununesN
‘uenfuepagay ueiodejad
eped 1sejUALIOIag nNR[As
Sepn  eydmwW  ‘sifajens
SEILI0)0 DI
ENERIT undpysau
eayeq  nenq  Sued
‘uejyiufts  ynaeduadiaq
‘uveyesniad | yepn  SYAIP  UBMIp
‘uejn(uepaqay SENIqEIUNE | uBINyn ‘eAuIEqas
Suequnay | depeyia) snqmuoyiaq | ueSunySur] 1sueiedsuen
ueSuenay elouny | jeny  Sue  (eweyn | Suolopuaw wepep
eped snyjoy Sunsopuoo semefuad emeq semeduad Sunuad *L10T—€10T unye) 199
“LISNPUI Yrunfas ynjun ISYIIp sifaens | Aloay saproyaye)s | uerad  ueyiseyipwiduaw | 1p podar  Ayjiqeureisns
Juepuasardar yepn  urySunw uesmndsy  ‘woqrey | Sunynpusw iy cwoqrey | Sued  ‘woqiey  1smud | ueyIqIdUSW Fuek
[1sey eiFuryes ‘podar s uedeyFunfuad uedeyFunfuad | uedeyfunfuad  depueyioy | ueSuenay-uou ueeyesniod (6102)
Apjiqeumeisns  ueyjIqIAUSW depeyrey  ueygmudis uespeySuuaw | uesjyrusis Juisod | 1SBAIaSQO /T[] LBP LIPId) yeyos
BaIRy BIBDAS Juek gnueSuadiaq | wepep ymsod ueiadiaq | ynieSuadiaq ypne aywoy | [adues (W) pued eep | g ¥
uefuenoy-uou  ueeyesnaad Aepn uemwonp | (yedes ISUARY) | BMRq uexpiunuaw | 1saifox uepesjopuad ueSuop | yeAieury
eped SEIRQIa) [pdweg - - yaIp ueMd(] | Mpne Aoy seyapdRyy | uenijauad [ISEH | Jnenueny uenIRuaJ T
umyIudis

Suek ynreSuod pyyrwow

68.1-864Z NSSI-®  2c06-808Z :NSSId

plug




60¥ - 88€ "dd ‘G20 18qOPO ‘ZON 'SION (ISNV.LNNYV) SINSIE NVa ISNVLNNYY TYNyNr

SINURJ YR[OI(] [I2quIng

"UOQIRY ISTIU3
IEpUEIS NENIA}

60t 88¢ "dd G20z 4290PI0 ‘Z'ON 'S'I0A  "SINSIE NVA ISNVINNMY TVNYUNF - eqiqqeH ewes eipu|
(4




405
p-ISSN: 2808-9022  e-ISSN: 2798-1789

4.1. Bagaimana pengaruh komite audit dalam mendorong pengungkapan emisi karbon pada
perusah di Ind: ia menurut literatur akademik?

Sebagian besar literatur menckankan pentingnya karakteristik komite audit dalam mendorong transparansi
cmisi karbon. Menurut Amaliyah dan Solikhah (2019) serta Adam ct al., (2025) dengan adanya komite audit
mendorong perusahaan untuk melakukan praktik pengungkapan emisi karbon karena mampu memberikan
pengawasan yang lebih maksimal terhadap manajemen perusahaan. Jadi komite audit dapat memberi tekanan
pada manajemen untuk melakukan pengungkapan emisi karbon terkait operasional perusahaan (Simamora et al.,
2022). Chariri et al. (2018) menjelaskan bahwa komite audit berpengaruh signifikan dalam pengungkapan emisi
karbon, terutama jika diadakan pertemuan yang lebih sering antara anggota komite audit agar dapat melakukan
penclaahan informasi yang akan diungkapkan perusahaan secara lebih rinei dan teliti. Hal ini diperkuat dengan
Widagdo et al. (2022) menunjukkan bahwa komite audit memiliki pengaruh positif terhadap pengungkapan emisi
karbon terutama dari frekuensi rapat yang dilakukan. Tingginya intensitas pertemuan mencerminkan koordinasi
dan pengawasan yang kuat terhadap praktik keberlanjutan perusahaan. Chariri et al. (2018) juga menjelaskan
bahwa anggota komite audit yang memiliki keahlian keuangan atau akuntansi dapat mendorong pengungkapan
cmisi karbon yang lebih baik. Namun, tidak semua hasil mendukung hubungan ini Widagdo et al. (2022)
menyatakan bahwa jika diteliti dari jumlah anggota komite audit maka tidak berpengaruh dalam pengungkapan
emisi karbon.

4.2. Bagaimana pengaruh dewan direksi terhadap pengungkapan emisi karbon pada perusahaan
manufaktur di Indonesia berdasarkan literatur akademik?

Dewan direksi memiliki peran sentral dalam strategi pengungkapan keberlanjutan, termasuk emisi karbon.
Gonene dan Krasnikova (2022) menunjukkan bahwa ukuran dewan dircksi memiliki pengaruh positif terhadap
pengungkapan karben. Dewan yang lebih besar memberikan keragaman pandangan, memperluas cakupan
pengawasan terhadap isu-isu lingkungan, serta lebih efektif mengurangi kerugian dari opasitas emisi karbon. Hal
ini didukung oleh Simamora et al. (2022), semakin banyaknya jumlah anggota dewan dircksi maka lebih mudah
untuk memantau dampak operasional perusahaan terhadap lingkungan yang terkait dengan emisi karbon, direksi
takut jika tidak mengungkapkan maka akan merusak reputasi perusahaan. Bukan hanya dari ukuran, tetapi dari
independensi dan pertemuan yang dilakukan dewan direksi juga memiliki pengaruh yang signifikan terhadap
kualitas pengungkapan emisi karbon (Adam etal., 2025). Namun, dalam studi oleh Amaliyah dan Solikhah (2019)
ditemukan bahwa keterlibatan dewan direksi dalam pengungkapan emisi karbon belum memberikan dampak
signifikan karena direksi memiliki hak suara tertinggi dalam pengambilan keputusan. Dengan ukuran direksi yang
besar maka variasi suara menjadi banyak sehingga keputusan untuk melakukan pengungkapan emisi karbon
menjadi sangat kecil. Dewan direksi dengan umur yang lebih dewasa juga hanya berfokus untuk meningkatkan
kinerja keuangan saja. Pratama (2021) juga berpendapat bahwa ukuran dewan direksi tidak berpengaruh terhadap
pengungkdpdn emisi karbon dikarenakan ukuran direksi yang besar bisa menyebabkan belum terciptanya upaya
berk untuk menyelaraskan kepentingan tiap anggota dewan dircksi dalam pengungkapan tanggung jawab
perusahaan terkait dengan emisi karbon.

4.3. Bagaimana pengaruh keragaman gender dalam struktur tata Kelola (komite audit dan/atau dewan
direksi) terhadap pengungkapan emisi karbon pada perusah tur di Ind, ia dalam
literatur akademik?

Keragaman gender dalam struktur tata kelola menjadi sorotan penting dalam mendorong pengungkapan
cmisi karbon. Gonence dan Krasnikova (2022) menjelaskan bahwa dewan dircksi wanita memiliki pengaruh
signifikan terhadap pengungkapan emisi karbon. Menurutnya keragaman gender di dewan direksi menjadi faktor
penting dalam pengungkapan emisi karbon, dengan meningkatnya jumlah wanita di dewan direksi maka akan
meningkatkan kesediaan perusahaan untuk memberitahu publik tentang informasi emisi karbon perusahaan.
Direktur wanita cenderung lebih menghindari risiko, berpikir ke depan, dan etis dalam pengambilan keputusan
(Saraswati et al., 2021). Melalui keragaman gender juga perusahaan lebih mampu mengelola berbagai ekspektasi
para pemangku kepentingan karena mercka mungkin memiliki perspektif dan harapan yang berbeda terhadap
perusahaan. Ararat dan Sayedy (2019) menunjukkan bahwa kehadiran wanita dalam komite audit secara
signifikan berpengaruh terhadap pengungkapan karbon karena wanita lebih sensitif terhadap isu lingkungan.
Terutama bila wanita tersebut memuliki keahlian yang relevan (non-akuntansi) (Abbast et al., 2024). Saadah ct al.
(2024) menjelaskan bahwa keberadaan wanita di komite audit dan dewan direksi membantu budaya yang
transparan dan meningkatkan praktik pengungkapan yang komprehensif pada emisi karbon. Penelitian oleh
Monica ct al. (2021) menyimpulkan bahwa keberadaan wanita di dewan direksi membawa perspektif baru yang
memperkuat nilai keberlanjutan dan kepatuhan karena wanita lebih peduli pada kualitas hidup ketimbang
pencapaian material sehingga menghasilkan pengungkapan emisi karbon yang berkualitas. Namun, menurut
Pratama (2021) tidak ada pengaruh antara ukuran wanita atau keragaman gender terhadap pengungkapan emisi
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karbon karena keberadaan wanita dalam anggota dewan masih tergolong keeil, lebih banyak proporsi anggota

dewan laki-laki sehi laki-laki lebih dominan dalam bil kep .
4.4. Bagaimana peran corporate social respﬂn ty (CSR) terhadap pengungkapan emisi karbon pada
perusah; di Indonesi dijelaskan dalam literatur akademik?

Peran corporate social responsibility (CSR) menjadi aspek krusial dalam memperkuat transparansi
perusahaan terhadap isu lingkungan. Melalui CSR governance yang kuat maka dapat meningkatkan praktik
pengungkapan emisi karbon, dengan menyediakan struktur dan mekanisme kontrol yang mendorong perusahaan
umuk melaporkan akllvuas lingkungan mereka secara transparan. Praktik CSR melalui kehadiran komite CSR

I keholder dan meningkatkan tindakan transparansi perusahaan terkait

ik seluruh
dengan keberlanjutan lingkungan (Saced ct al., 2021). Melalw kehadiran departemen CSR dalam perusahaan,
pengungkapan emisi karbon menjadi lebih efektif dan akurat serta dapat b memastikan k I
perusahaan terhadap peraturan dan standar terkait emisi karbon (Ngatimin et al., 2023). Dalam praktiknya, CSR
menjadi jembatan strategis antara kepatuhan regulasi dan nilai sosial perusahaan. Meng et al. (2024)
mengungkapkan bahwa kinerja corporate social responsibility (CSR) dapat secara signifikan meningkatkan
kinerja karbon perusahaan dan mengurangi tingkat cmisi karbon. Dalam penclitiannya dielaskan bahwa
pemenuhan tanggung jawab sosial dan pengungkapan aktif informasi tanggung jawab sosial mampu membantu
perusahaan memperkenalkan teknologi hijau untuk mempromosikan pengurangan emisi karbon perusahaan. Hal
ini didukung oleh penelitian yang dilakukan Andrian et al. (2024) indeks CSR memiliki pengaruh signifikan
dalam mengurangi emisi karbon sehingga dapat mengurangi dampak negatif dari operasi perusahaan terhadap
lingkungan.

5. KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil analisis terhadap literatur yang relevan, penelitian ini menyimpulkan bahwa pengungkapan
cmisi karbon pada perusahaan manufaktur di Indonesia dipengaruhi oleh berbagai aspek tata kelola perusahaan
dan Jjawab sosial. T a0 ini diperoleh melalui pendekatan induktif dengan mereview artikel-
artikel akademik terkini dan relevan secara sistematis. Pertama, komite audit terbukti memainkan peran penting
dalam mendorong pengungkapan emisi karbon. Artikel-artikel yang direview menunjukkan bahwa karakteristik
komite audit, seperti independensi dan keahlian, memberikan pengaruh pesitif terhadap praktik pelaporan
lingkungan, meskipun terdapat beberapa studi yang menyatakan sebaliknya. Secara umum, keberadaan komite
audit yang cfektif mampu memperkuat fungsi pengawasan dan meningkatkan transparansi dalam pelaporan
keberlanjutan perusahaan. Kedua, peran dewan direksi juga menunjukkan kontribusi dalam mendorong
keterbukaan informasi terkait emisi karbon. Kepemimpinan yang aktif dan partisipatif dari dewan direksi
berkontribusi dalam pengambilan keputusan strategis yang mendukung praktik pelaporan lingkungan. Namun
demikian, pengaruhnya cenderung lebih bervariasi tergantung pada struktur internal dan budaya tata kelola di
masing-masing perusahaan. Ketiga, keragaman gender dalam struktur tata kelola, khususnya dalam komite audit
dan dewan direksi, turut memberikan pengaruh yang positif terhadap pengungkapan emisi karbon. Kehadiran
perempuan dalam posisi strategis tidak hanya meningkatkan keragaman perspektif dalam proses pengambilan
keputusan, tetapi juga memperkuat dimensi etika dan kepedulian terhadap isu sosial dan lingkungan. Keempat,
corporaie social responsibility (CSR) secara konsisten ditemukan memiliki hubungan yang signifikan terhadap
tingkat pengungkapan emisi karbon. Perusahaan yang memiliki komitmen tinggi terhadap pelaksanaan program
CSR cenderung lebih terbuka dalam melaporkan dampak lingkungannya sebagai bagian dari akuntabilitas kepada
pemangku kepentingan. Secara keseluruhan, simpulan penelitian ini memperkuat teori legitimasi dan teori
stakcholder yang menyatakan bahwa perusahaan dituntut untuk meningkatkan transparansi dalam ]’!Eld]’mldl‘l
dampak lingkungan scbagai bagian dari tanggung jawab susml dan tata kelola yang baik. Penelitian ini
memberikan kontribusi terhadap pengemb literatur kapan emisi karbon, serta menjadi
dasar bagi pembuat kebijakan dan pelaku industri untuk memperkuat Elemen elemen tata kelola dan CSR sebagai
strategi keberlanjutan yang terintegrasi.

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang perlu diperhatikan. Pertama, pendekatan systematic
literature review (SLR) yang digunakan hanya mencakup artikel yang tersedia secara daring dan sesuai dengan
kriteria inklusi, \El]]l]&{,d mungkin terdapat literatur penting lainnya yang tidak tslcdkup dalam analisis in1. Kedua,
sebagian besar referensi berasal dari konteks internasional, sehingga generalisasi terhadap kondisi perusahaan di
Indonesia perlu dilakukan dengan kehati-hatian. Ketiga, mayoritas artikel mengandalkan pendekatan kuantitatif
tanpa memperdalam dimensi kualitatif seperti motivasi manajerial atau tekanan pemangku kepentingan, yang
sebenarnya penting untuk memahami kompleksitas praktik pengungkapan emisi karbon secara lebih holistik.
Keempat, beberapa artikel yang dian: belum secara spesifik berfokus pada perusahaan manufaktur, sehingga
hasil temuan perlu ditafsirkan secara kntis dalam konteks scktor tersebut.

Berdasarkan simpulan dan keterbatasan yang ada, terdapat beberapa saran yang dapat diberikan untuk
penelitian dan praktik selanjutnya. Bagi para praktisi perusahaan, khususnya di sektor manufaktur, penting untuk
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memperkuat peran komite audit dan dewan dircksi sebagai mekanisme pengawasan yang cfektif dalam
mendorong keterbukaan informasi terkait emisi karbon. Keragaman gender dalam struktur tata kelola juga perlu
diperhatikan karena dapat meningkatkan kualitas pengambilan keputusan. Selain itu, CSR sebaiknya
dintegrasikan sccara nyata dengan strategi keberlanjutan, bukan sckadar formalitas. Bagi pembuat kebijakan,
diperlukan regulasi yang mendorong keterbukaan emisi karbon dan memperkuat peran tata kelola. Peneliti
selanjutnya disarankan untuk mengeksplorasi variabel lain dan memperluas cakupan sektor atau wilayah kajian
agar hasilnya lebih komprehensif.
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